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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada materi pengidentifikasian jenis-jenis tanah melalui 

pendekatan kontekstual pada peserta didik kelas V SDN Magersari Sidoarjo . Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian tindakan kelas, penelitian dilakukan di SDN Magersari Sidoarjo. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas V dengan jumlah subjek sebanyak 27 orang siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 11 

perempuan. Hasil dari penelitian menunjukkan dari ketuntasan persiklus, didapat pada kegiatan pra tindakan 

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 64,07 dengan ketuntasan klasikal sebesar 62%, meningkat pada siklus 1 

menjadi 72,59 dengan ketuntasan klasikal sebesar 70%. Nilai rata-rata kelas pada siklus 2 yaitu sebesar 81,85 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 81%. Simpulan dari penelitian ini adalah pendekatan kontekstual pada materi 

pengidentifikasian jenis-jenis tanah kelas V SDN Magersari dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata Kunci: pendekatan kontekstual, hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam 

 

IMPROVING LEARNING OUTCOMES ON THE MATERIAL OF IDENTIFYING SOIL 

TYPES THROUGH A CONTEXTUAL APPROACH FOR FIFTH GRADE STUDENTS OF 

SDN MAGERSARI SIDOARJO 

 

ABSTRACT  

This research aims to improve learning achievement on the material of identifying soil types through a contextual 

approach for class V students at SDN Magersari Sidoarjo. The method used is the classroom action research 

method, the research was conducted at SDN Magersari Sidoarjo. The subjects used in this research were class V 

with a total of 27 students consisting of 16 boys and 11 girls. The results of the research show that from cycle 

completeness, the pre-action activities obtained a class average score of 64.07 with classical completeness of 62%, 

increasing in cycle 11 to 72.59 with classical completeness of 70%. The average class score in cycle 2 was 81.85 

with classical completeness of 81%. The conclusion of this research is that a contextual approach to the material 

on identifying class V soil types at SDN Magersari can improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Di dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPAS ini di satuan SD/MI bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan pegetahuan dan pemahaman konsep ilmu 

pengetahuan alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Sappe et al., (2018) ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan pengetahuan manusia tentang gejala-

gejala alam dan kebebasan yang diperoleh dengan cara observasi, eksperimen/penelitian, atau uji 

coba yang berdasarkan pada hasil pengetahuan manusia, berkaitan dengan pendapat tersebut 

Ariyanto et al., (2016) bahwa IPA adalah pelajaran yang mengharapkan siswa dapat terjun secara 

langsung dengan tahapan yang sistematis melalui berbagai macam tahapan logis, dan berujung 

pada sebuah penemuan baru mengenai alam demi tercapai tujuan pembelajaran yang efektif. 

Menurut Prihantro Laksmi (dalam Murti, 2016) menyebutkan pembelajaran IPA dalam 

Taksonomi Bloom dinyatakan bahwa diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 

merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Jenis 2 pengetahuan yang dimaksud adalah 

pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat dalam kehidupan sehari- hari. 

Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan 

memperdalam lebih lanjut, dan melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Disamping itu, 

pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap 

ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi. Menurut Bloom (Suprijono, 2010; Winardi, 

2018) domain kognitif mencakup 1) knowledge (pengetahuan, ingatan), 2) comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 3) application (menerapkan), 4) analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), 5) synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk bangunan baru), 6) evaluating (menilai). 

Namun dalam kenyataannya, masih ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil belajar IPA 

yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan. Sejauh ini, 

pendidikan masih di dominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta 

yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian 

ceramah sebagai pilihan strategi belajar. Namun faktanya, banyak peserta didik yang hanya 

mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterima. Sebagian besar 

peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana 

pengetahuan yang akan dipergunakan (Suryaningsih, 2021). Peserta didik memiliki kesulitan 

memahami konsep akademik karena cenderung bersifat abstrak karena hanya menggunakan 

metode ceramah. Padahal, mereka harus memahami konsep- konsep yang berhubungan dengan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Kenyataan tersebut didasarkan pada hasil observasi yang kami lakukan pada tanggal 24 

November 2023 di kelas V SDN Magersari Sidoarjo. Hasil belajar dari 27 peserta didik yang tuntas 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam materi mengidentifikasi jenis-jenis tanah sebanyak 

15 anak artinya hanya 52% yang berhasil dalam belajar, sedangkan yang belum berhasil sebanyak 

12 anak atau 48%. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa rendahnya hasil belajar IPAS 

materi mengidentifikasi jenis-jenis tanah disebabkan karena beberapa faktor yang mempengaruhi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran IPAS diantaranya adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan guru kurang 

efektif, sehingga peserta didik kurang bisa mencerna materi dengan baik dan mudah merasa bosan 

dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik akan belajar dengan baik apabila mereka terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik menunjukkan hasil belajar dalam bentuk dari apa yang mereka ketahui 

dan apa yang dapat mereka lakukan. Hasil belajar sangat penting bagi guru untuk mengetahui 

peningkatan atau perkembangan peserta didik. Menurut Ariyanto et al., (2016) hasil belajar adalah 
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perubahan berupa kecakapan fisik, mental, intelektual yang berproses dari kegiatan belajar baik di 

jenjang pendidikan formal seperti sekolah dan di jenjang pendidikan non formal seperti dilingkup 

keluarga dan masyarakat yang akan digunakan dalam kegiatan sehari- hari baik didalam sekolah 

maupun bermasyarakat. 

Pendekatan kontekstual telah banyak digunakan dalam pendidikan sebagai solusi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Menurut Johnson (2002), pendekatan kontekstual 

memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal teori tetapi juga 

memahami penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual dalam materi pengidentifikasian jenis-jenis tanah memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik dalam mengamati karakteristik tanah di sekitar mereka. Menurut Arends 

(2012), pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata dapat meningkatkan 

minat belajar serta memperkuat daya ingat peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan kontekstual dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Magersari Sidoarjo. 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran materi tanah adalah kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. Menurut Slavin (2009), metode pembelajaran yang tidak 

menarik dapat menyebabkan peserta didik kehilangan motivasi dalam belajar. Dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual, peserta didik dapat lebih aktif dalam eksplorasi dan 

observasi langsung, sehingga mereka lebih mudah memahami materi dibandingkan dengan 

metode konvensional yang hanya bersifat teoretis. Studi terdahulu menunjukkan bahwa 

pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman nyata mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan partisipasi peserta 

didik dalam kelas. Dengan hasil penelitian tersebut, diharapkan pendekatan kontekstual dapat 

memberikan dampak positif bagi peserta didik di SDN Magersari Sidoarjo. 

Lingkungan sekolah guru sangat berperan untuk mendidik peserta didik. Oleh karena itu, 

guru harus menciptakan suatu lingkungan belajar yang efektif dan efisien tanpa mengabaikan 

keinginan dan kemampuan peserta didiknya (Nurhadi, 2004). Berdasarkan paparan di atas, peneliti 

memiliki topik penelitian yang berjudul “Peningkatan hasil belajar pada materi pengidentifikasian 

jenis-jenis tanah melalui pendekatan kontekstual pada peserta didik kelas V SDN Magersari 

Sidoarjo“. Dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Magersari 

Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Susilowati (2018) PTK merupakan penelitian tindakan yang implementasinya dapat 

dilihat, dirasakan, dan dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah praktik-praktik pembelajaran 

yang selama ini dilakukan memiliki efektifitas yang tinggi. Tujuan penelitian tindakan kelas 

adalah memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktek-praktek, pemahaman terhadap 

praktek tersebut, serta situasi atau lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan. Dari penelitian 

yang kita lakukan mengenai peningkatan hasil belajar pada materi pengidentifikasian jenis-jenis 

pada peserta didik kelas V SDN Magersari Sidoarjo, solusi yang dapat peneliti berikan yaitu 

dengan menggunakan pendekatan konteksual pada pembelajaran tersebut. Tujuannya untuk 

meningkatan hasil belajar dalam mengidentifikasi jenis-jenis tanah melalui penerapan pendekatan 

kontekstual peserta didik kelas V SDN Magersari Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
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Metode berisi desain penelitian, teknik pengumpulan data dan langkah-langkah analisa atau 

pelaksanakan penelitian. 

Subjek penelitian dilakukan pada peserta didik di Kelas V SD Negeri Magersari Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Semester 1 Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik 

27 orang terdiri dari 16 laki-laki dan 11 perempuan. Peneliti mengambil subjek penelitian kelas V. 

Penelitian Tindakan kelas ini dirancang dalam bentuk-bentuk siklus. Jumlah siklus 

tergantung ketercapaian dari target yang diinginkan, namun demikian peneliti dapat merencanakan 

selama tiga siklus. 

 
Bagan 1. Rancangan Penelitian 

Lama satu siklus ditentukan berdasarkan waktu jam pelajaran, dalam hal ini satu siklus 

terdiri dari dua jam pelajaran. Satu jam pelajaran selama 35 menit, jadi satu siklus berarti 35 menit 

dikalikan dua sama dengan 70 menit. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : 

1. Tahap Perencanaan (Planning). Sebelum PTK dilaksanakan, peneliti perlu melakukan 

berbagai persiapan sehingga semua komponen yang direncanakan dapat dikelola dengan baik. 

Perencanaan merupakan langkah pertama dalam melaksanakan penelitian tindakan. 

Perencanaan harus dilaksanakan secara matang dan teliti. Dalam perencanaan ada beberapa 

kegiatan planning adalah identifikasi masalah, perumusan masalah, dan analisis penyebab 

masalah dan pengembangan intervensi (action/solution) (Susilowati, 2018). 

2. Tahap pelaksanaan (Acting). Pelaksanaan tindakan adalah merealisasikan secara actual dalam 

kelas sesuai dengan persiapan atau skenario tindakan perbaikan yang telah disusun. Tahap ini 

adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu 

melaksanakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap ini peneliti 

harus ingat dan berusaha mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus 

pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. 

3. Tahap Observasi (Observing). Tahap ini merupakan upaya merekam segala peristiwa dan 

kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan berlangsung. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu atau tanpa alat bantu. Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses 

atau kegiatan pembelajaran berlangsung dari awal hingga selesai kegiatan. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting). Refleksi merupakan kegiatan pengkajian terhadap keberhasilan 

atau kegagalan dalam pencapaian tujuan sementara, guna menentukan tindak lanjut dalam 

rangka mencapai tujuan akhir yang mungkin ditetapkan dalam rangka pencapaian berbagai 

tujuan sementara lainnya. Tahap ini merupakan kegiatan analisis, interpretasi, dan eksplanasi 
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terhadap semua data atau informasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 

Dalam hal ini alat evaluasi belajar yang digunakan dibedakan menjadi 2 jenis, yakni : (a) 

tes, dan (b) non tes. Dalam penelitian ini data yang digunakan oleh peneliti, yaitu data tentang 

aktivitas guru dan peserta didik serta data tentang hasil belajar peserta didik dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi dan tes. Teknik observasi guna untuk mengamati pelaksanaan aktivitas 

guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam 

hal ini, penggunaan tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V setelah 

kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual di SDN Magersari Sidoarjo. 

Data yang telah direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai pola dideskripsikan dalam 

bentuk tabel yang berguna untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian teretntu. Tabel yang 

disajikan ada dua macam yaitu: 

a. Tabel prestasi belajar peserta didik secara individu yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 

Hasil belajar siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

b. Tabel ketuntasan kelas yang diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Ketuntasan kelas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

c. Nilai klasikal untuk menentukan nilai klasikal dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

PK= 
Σ𝑓𝑥

𝑛
 x 100% 

 

Keterangan: 

PK = presentase nilai klasikal 

Σfx = jumlah siswa yang tuntas  

n = jumlah seluruh siswa 

Tabel 1. Rentang Nilai Untuk Hasil Tes 

No Interval Kategori 

1 91 – 100 Sangat Baik 

2 81 – 90 Baik 

3 71 – 80 Cukup 

4 ≤60 - 70 Kurang 

Sumber: Sudjana (2017)  

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 75% peserta didik telah mencapai nilai KKM 

yaitu 70 maka dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya jika < 75% peserta didik yang telah mencapai 

KKM yaitu 70 maka dapat dikatakan belum berhasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus, dalam setiap siklus terdiri atas 

empat kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini terdiri atas tiga jenis, yaitu data hasil belajar 

peserta didik, data observasi aktivitas peserta didik sealama kegiatan berlangsung, dan data 

observasi mengajar guru. Refleksi awal dilaksanakan berdasarkan kondisi awal peserta didik. 

Untuk mengetahui kondisi awal peserta didik ditempuh dengan cara melakukan pengamatan 
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pendahuluan oleh pengamat ketika guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas selama 2 jam 

pelajaran. Hasil analisis refleksi awal digunakan untuk merumuskan masalah Tindakan yaitu 

menyusun strategi pembelajaran. 

Berdasarkan refleksi awal dapat disusun perencanaan. pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

sebagai berikut:  

Siklus I 

1. Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tahap perencanaan pada siklus I, peneliti melakukan observasi 

awal untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran IPA materi 

pengidentifikasian jenis-jenis tanah kelas V SDN Magersari Sidoarjo. Observasi awal adalah 

kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan dan fakta yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh peneliti dari kegiatan observasi awal pembelajaran 

IPA pada tanggal 23 Oktober 2023 di kelas V SDN Magersari Sidoarjo ditemukan beberapa 

masalah. Dalam tahap ini peneliti menyusun rencana atau Langkah- langkah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan bahan atau materi yang akan diajarkan. 

b. Guru menyiapkan media yang akan digunakan. 

c. Guru membuat modul ajar sesuai model pembelajaran kontekstual dilengkapi dengan 

LKPD yang mendiskripsikan kerja setiap kelompok sekaligus membuat alat evaluasi. 

d. Menyiapkan instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilaksanakan selama satu hari yaitu pada hari Senin 

tanggal 23 Oktober 2023 pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.00. Tahap ini merupakan 

pelaksanaan tindakan sebagaimana tertuang pada modul ajar. Untuk meningkatkan mutu dan 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Bila perlu peneliti dapat memodifikasi tindakan yang 

terencana dengan tidak mengorbankan tujuan pembelajaran. 

3. Observasi 

Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses atau kegiatan pembelajaran berlangsung 

dari awal hingga selesai kegiatan. Adapun hasil kegiatan yang dilakukan observer dalam 

pengamatan ditemukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Interaksi peserta didik dengan peserta didik 

1) Kerjasama peserta didik dengan peserta didik lain sudah bagus hanya sebagian kecil 

peserta didik masih pasif dan kurang berminat dalam melaksanakan pembelajaran. 

2) Kegiatan diskusi kelompok masih didominasi beberapa peserta didik saja. 

3) Ada beberapa peserta didik yang menanggapi laporan temannya. 

a. Interaksi peserta didik dengan guru 

1) Penjelasan guru sudah bagus tetapi masih ada beberapa 

2) Peserta didik yang kurang memperhatikan. 

3) Tidak ada peserta didik yang bertanya, meskipun telah diberi kesempatan oleh guru. 

4) Guru kurang merata dalam memberi perhatian kepada peserta didik. 

b. Interaksi peserta didik dengan bahan ajar atau alat peraga 

1) Peserta didik sudah aktif dalam melakukan pembelajaran (melakukan eksperimen). 

2) Ada satu kelompok yang kurang berhasil dalam eksperimenmakanan pemilihan bahan 

eksperimen yang kurang tepat. 

4. Refleksi 

Berdasarkan data yang ditemukan pada observasi atau pengamatan menunjukkan bahwa 

peserta didik yang tuntas banyak 19 peserta didik (71%) dan peserta didik yang tidak tuntas 

sebanyak 8 peserta didik (29%) sedangkan kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan 
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sebesar 85% sehingga secara klasikal hal ini belum dapat dikatakan mencapi tujuan 

pembelajaran. Artinya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran siklus I masih di bawah 

standar yang diinginkan oleh guru. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka refleksi pada pembelajaran siklus 

I ini disepakati untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II. berikut ini terdapat 

beberapa hal yang direncanakan untuk perbaikan pada pembelajaran siklus II : 

a. Memperbaiki, mengembangkan atau menyempurnakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Menyederhanakan dan memperjelas kalimat atau perintah yang digunakan dalam LKS. 

c. Memberi penghargaan yang lebih kepada peserta didik yang mau memberikan tanggapan 

dan saran, serta peserta didik yang mau mengemukakan ide-idenya. 

d. Memberi semangat dan motivasi kepada peserta didik yang kurang aktif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

e. Memperbanyak latihan soal untuk meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik 

tentang konsep mengidentifikasi jenis-jenis tanah. 

f. Menentukan atau mengganti media yang tepat agar dapat mempelajari proses 

pembelajaran. 

 

Siklus II 

1. Perencanaan 

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, disusun perencanaan terlebih dahulu. Modul ajar 

disusun bersama guru dan peneliti. Modul ajar ini adalah sebagai penyempurnaan dari modul 

ajar yang digunakan pada siklus 1. Secara rinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

perencanaan pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan bahan atau materi yang akan diajarkan. 

b. Guru menyiapkan media yang akan digunakan. 

c. Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (Modul Ajar) sesuai dengan model 

pembelajaran kontekstual dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

mendeskripsikan kerja setiap kelompok sekaligus membuat alat evaluasi. 

d. Menyiapkan instrumen penilaian 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilaksanakan selama satu hari yaitu pada hari senin 

tanggal 06 November 2023 pukul 10.00 sampai dengan pukul 11.00. Tahap ini merupakan 

pelaksanaan tindakan sebagaimana tertuang dalam modul ajar. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebagai penyempurna dari rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I. 

3. Observasi  

Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses atau kegiatan pembelajaran berlangsung 

dari awal hingga selesai kegiatan. Adapun hasil kegiatan yang dilakukan observer dalam 

pengamatan ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Interaksi peserta didik dengan peserta didik 

1) Kerjasama peserta didik dengan peserta didik lain sudah bagus hanya sebagian kecil 

peserta didik masih pasif dan kurang berminat dalam melaksanakan pembelajaran. 

2) Kegiatan diskusi kelompok sudah diikuti oleh semua anggota kelompok. 

3) Ada beberapa peserta didik yang menanggapi laporan temannya. 

b. Interaksi peserta didik dengan guru 

1) Penjelasan guru sudah bagus tetapi masih ada dua atau tiga peserta didik yang kurang 

memperhatikan. 
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2) Ada beberapa peserta didik yang bertanya ketika dalam proses pembelajaran 

menemukan hal yang tidak dimengerti. 

3) Guru sudah merata dalam memberikan perhatian kepada peserta didik. 

c. Interaksi peserta didik dengan bahan ajar 

1) Seluruh peserta didik sudah aktif dalam melaksanakan eksperimen. 

2) Secara suka cita peserta didik melaksanakan eksperimen. 

4. Refleksi  

Berdasarkan data yang ditemukan pada observasi atau pengamatan menunjukkan bahwa 

peserta didik yang tuntas sebanyak 24 peserta didik (90%) dan peserta didik yang tidak tuntas 

sebanyak 3 peserta didik atau (10%) sedangkan kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan 

sebesar 85% sehingga secara klasikal hal ini dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran. 

Artinya perolehan nilai atau hasil belajar peserta didik dalam mengidentifikasi jenis-jenis 

tanah sudah memenuhi standar yang diinginkan oleh guru. Oleh karena itu refleksi pada 

pembacaan siklus II ini disepakati untuk tidak perlu diadakan perbaikan lagi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V 

SDN Magersari Sidoarjo dalam mengidentifikasi jenis-jenis tanah melalui penerapan 

pembelajaran kontekstual. Untuk merealisasi upaya tersebut penelitian rencana dilaksanakan 

dalam 3 (tiga) siklus, namun dalam perjalanan perkembangan pelaksanaan tindakan penelitian 

ternyata hanya memerlukan 2 (dua) siklus saja. Masing-masing siklus terdiri dari 4 (empat) 

komponen yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap 

pelaksanaan tindakan penelitian melakukan berbagai langkah sesuai dengan perbaikan atau revisi 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun bersama berdasarkan refleksi sebelumnya. 

Pembelajaran pada siklus 1 (satu) guru berupaya mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kontekstual dan membimbing peserta didik 

mengerjakan lembar kerja yang berupa melaksanakan eksperimen. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar ada kemauan untuk menemukan sendiri dalam mengidentifikasi jenis-jenis tanah. 

Penerapan pembelajaran kontekstual pada materi mengidentifikasi jenis-jenis tanah mampu 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik (Budiman, 2021). Keaktifan belajar peserta didik dari 

pembentukan kelompok sudah mulai tampak, apalagi pada saat kegiatan kelompok melaksanakan 

eksperimen sebagaimana yang tertuang dalam lembar kerja peserta didik, keaktifan belajar peserta 

didik semakin tampak. Peserta didik terlihat bersemangat dan serius dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan guru. Selain itu, keaktifan yang tinggi juga tampak pada tanya jawab antara guru 

dan peserta didik. Guru berusaha melibatkan peserta didik dalam menentukan pembelajaran dan 

peserta didik diarahkan untuk menyusun serta menemukan sendiri pengetahuan yang didapatnya. 

Setelah diadakan evaluasi pada akhir pembelajaran melalui tes tertulis diperoleh data berupa 

rata-rata hasil belajar peserta didik 81,85. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah peserta didik kelas V SDN Magersari Sidoarjo meningkat. Rata-

rata hasil belajar yang diraih peserta didik dari 64,07 menjadi 81,85. Peningkatan tersebut terjadi 

karena guru menerapkan pembelajaran kontekstual hal ini sesuai dengan pendapat Sunarsi (2006) 

bahwa belajar dengan melakukan kegiatan akan lebih baik daripada hanya mendengar saja 

informasi atau penjelasan dari guru.  

Selain itu, dilihat dari peningkatan rata- rata hasil belajar diperoleh juga data berupa 19 

peserta didik (71%) dari keseluruhan jumlah 27 peserta didik, sudah mendapatkan hasil belajar di 

atas standar ketuntasan dan 8 peserta didik (29%) mendapat hasil belajar di bawah standar 

ketuntasan. Kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 85% secara klasikal hasil 
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belajar peserta didik dalam mengidentifikasi jenis-jenis tanah dapat dikatakan belum mencapai 

tujuan pembelajaran. Artinya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran siklus I masih dibawah 

standar yang diinginkan oleh guru. Untuk itulah pembelajaran dalam mengidentifikasi jenis-jenis 

tanah perlu perbaikan pada siklus berikutnya (siklus II). Pembelajaran pada siklus I ini ternyata 

masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu dibenahi. Kekurangan-kekurangan yang 

dimaksud adalah 1) pemilihan bahan untuk eksperimen kurang tepat sehingga terjadi hambatan 

proses pembelajaran pada satu kelompok; 2) Kegiatan diskusi kelompok masih didominasi 

beberapa peserta didik saja; 3) Guru kurang merata dalam memberi perhatian kepada peserta didik; 

4) Tidak ada peserta didik yang bertanya, meskipun telah diberi kesempatan oleh guru. 

Pembelajaran pada siklus II, guru melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun bersama berdasarkan refleksi pelaksanaan pembelajaran 

siklus I. Selain itu guru juga berupaya menutup kekurangan- kekurangan yang terdapat pada 

pembelajaran siklus I. Hasil belajar dalam mengidentifikasi jenis-jenis tanah peserta didik kelas V 

SDN Magersari Sidoarjo semakin meningkat. Hal ini terbukti rata-rata hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik Pada siklus I (satu) 72,59 sedangkan pada siklus II (dua) 81,85. Hal ini karena guru 

dapat menutup kekurangan-kekurangan yang ada pada pembacaan siklus I.  

Berdasarkan dari peningkatan rata- rata hasil belajar, diperoleh juga data berupa 24 peserta 

didik (90%) dari keseluruhan jumlah 27 peserta didik, sudah mendapatkan hasil belajar di atas 

standar ketuntasan dan hanya 3 peserta didik (29%) mendapat hasil belajar di bawah standar 

ketuntasan kriteria ketuntasan. Kriteria ketuntasan yang ditetapkan 85%, secara klasikal hasil 

belajar peserta didik dalam mengidentifikasi jenis- jenis tanah pada siklus II ini dapat dikatakan 

telah mencapai tujuan pembelajaran. Artinya guru atau peneliti tidak perlu mengadakan perbaikan 

pembelajaran pada siklus III atau dengan kata lain peneliti dapat menghentikan kegiatan penelitian 

ini. Selanjutnya guru atau peneliti menempuh langkah berupa penyusunan laporan penelitian. 

Pendekatan kontekstual yang diterapkan dalam penelitian ini berfokus pada pengaitan materi 

dengan pengalaman nyata peserta didik (Setiyorini, 2018; Haryati, 2019). Dengan menggunakan 

metode eksplorasi langsung terhadap jenis-jenis tanah di lingkungan sekitar sekolah, peserta didik 

lebih mudah memahami karakteristik tanah berdasarkan tekstur, warna, dan daya serap airnya. Hal 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Selama proses pembelajaran, 

peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam melakukan observasi langsung, diskusi 

kelompok, serta presentasi hasil pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 

mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Dimyati & 

Mudjiono, 2015). Selain itu, interaksi antar peserta didik dalam kelompok kecil membantu mereka 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. 

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta didik sebelum 

dan sesudah diterapkannya pendekatan kontekstual (Fauziah, et al., 2024). Sebelum intervensi, 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membedakan jenis tanah berdasarkan 

karakteristiknya. Namun, setelah diterapkannya pendekatan kontekstual, peserta didik 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

persentase peserta didik yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan 

demikian, pendekatan kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri Magersari. Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan adalah dengan 

menyiapkan modul ajar yang sesuai, lembar kerja peserta didik dan strategi pendekatan 

kontekstual yang matang. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual materi pengidentifikasian jenis-jenis tanah dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri Magersari Sidoarjo. Hal ini terlihat dari ketuntasan persiklus, didapat 

pada kegiatan pra siklus dengan menggunakan tes peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 64,07, kemudian pada siklus 1 mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata meningkat 

sebesar 72,59, dan meningkat kembali pada siklus 2 dengan nilai rata-rata sebesar 81,85. 
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